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Fasal Tentang Kwajiban-Kwajiban Wudlu 
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Lafad “Wudlu” dengan harokat dlommah pada huruf wawu - 
menurut pendapat yang masyhur - adalah nama kegiatannya. 
Dan inilah yang dikehendaki dalam pembahasan ini. Dan 
dengan harokat fathah pada wawu adalah nama sesuatu yang 
digunakan untuk berwudlu (yakni air]. Hal yang pertama 
tersebut (yakni wudlu] memiliki beberapa kwajiban dan 
kesunahan. 
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Mushannif menyebutkan kwajiban-kwajiban wudlu dalam 
ungkapannya "Kwajiban wudlu ada enam perkara". 

Yang pertama adalah Niat. Hakekat niat menurut syara' adalah 
menyengaja suatu kegiatan disertai pelaksanaannya. Jika 
pelaksanaannya lebih akhir dari menyengajanya maka 









dinamakan ‘azm. Niat wudlu terletak pada saat membasuh 
awalnya bagian dari wajah. Artinya (niat wudlu) itu 
bersamaan dengan awal bagian wajah tersebut, tidak (harus) 
dengan semuanya, tidak boleh (disertakan) dengan anggota 
tubuh sebelum wajah dan tidak dengan bagian anggota tubuh 
setelah wajah. 

Maka mutawadli' (seorang yang berwudlu) saat membasuh 
bagian tersebut harus berniat (dengan salah satu dari niat 
berikut): 

1. Menghilangkan salah satu hadats dari beberapa 
hadatsnya. 

2. Berniat agar diperbolehkannya suatu kegiatan yang 
membutuhkan wudlu* 

3. Berniat melakukan wudlu yang wajib 

4. Berniat wudlu saja atau niat bersuci dari hadats. (Pada 
niat yang terakhir) jika tidak mengucapkan (dalam hati) 
"dari hadats" maka wudlu tidak sah. 

Bila seseorang telah berniat dengan niat yang benar dari niat- 
niat yang telah disebutkan ini lalu ia menyematkan niat 
membersihkan atau mendinginkan badan pada niat-niat 
tersebut maka wudlunya (masih dihukumi) sah. 1 
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1 *Maksudnya butuh terhadap wudlu agar kegiatan yang hendak dilakukan itu tidak haram. Seperti sholat, 
membaca Al-Quran, sujud tilawah dan semisalnya, yang semuanya haram dilakukan bila seseorang belum 
memiliki wudlu. 
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Dan yang kedua membasuh seluruh bagian wajah. Batasan 
wajah - secara memanjang - adalah wilayah antara tempat 
tumbuhnya rambut kepala - menurut umum - hingga bagian 
paling akhir dari dua tulang dagu. Dua tulang itu adalah dua 
tulang yang diatasnya tumbuh gigi-gigi bawah, bagian depan 
keduanya menyatu pada janggut dan bagian belakangnya 
bertemu dengan telinga. Sedangkan batasan secara melebar 
adalah wilayah antara dua telinga. 

Jika dalam batasan wajah terdapat bulu halus atau kasar maka 
wajib mendatangkan air padanya juga kulit yang berada 
dibawahnya. Sedangkan laki-laki yang berjenggot lebat sekira 
orang yang berdialog padanya tidak bisa melihat kulit dibawah 
jenggot dari sela-selanya maka cukup membasuh bagian luar 
jenggot. Berbeda dengan jenggot yang jarang, yaitu jenggot 
yang kulit dibawahnya bisa dilihat oleh orang yang berdialog 
dengannya, maka wajib mendatangkan air pada kulit tersebut. 
Juga berbeda dengan jenggot perempuan dan khuntsa 
(manusia dengan dua kelamin) maka wajib mendatangkan air 
pada kulit dibawah jenggotnya meskipun jenggot milik 
keduanya itu lebat. Selain membasuh anggota wajah, wajib 
pula membasuh sebagian dari kepala, leher dan bagian yang 
berada dibawah dagu [yang semuanya bersinggungan dengan 
batas-batas wajah). 
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Dan yang ketiga membasuh dua tangan hingga dua siku. Bila 
seseorang tidak memiliki siku maka yang dianggap adalah 
kira-kiranya. Wajib membasuh bagian tubuh yang berada 
diatas tangan, berupa bulu, beguk (uci-uci, jawa], jari yang 
melebihi (normalnya) dan kuku. Dan wajib menghilangkan 
sesuatu yang berada dibawah kuku berupa kotoran yang dapat 
mencegah masuknya air pada bagian bawah kuku. 
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Dan yang keempat mengusap sebagian kepala baik milik laki- 
laki, perempuan atau khuntsa. Boleh juga mengusap sebagian 
rambut yang berada dalam batasan kepala. Tidak tertentu 
harus tangan yang digunakan mengusap, tetapi boleh 
menggunakan kain dan selainnya. Bila membasuh kepala 
(sebagai ganti dari mengusapnya) maka diperbolehkan. Dan 
bila meletakkan tangannya yang basah dan tidak menggerak- 
gerakkannya itu juga boleh. 
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Dan yang kelima membasuh dua kaki hingga dua mata kaki. 
Hal ini (membasuh kaki] jika memang mutawadli' bukanlah 
orang yang mengenakan khuf. Jika mengenakannya maka 
wajib baginya mengusap khuf atau membasuh kaki. Dan wajib 






membasuh bagian yang berada diatas kaki, berupa bulu, 
beguk, jari yang lebih, seperti keterangan yang telah lalu dalam 
(membasuh) kedua tangan. 
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Dan yang keenam berurutan dalam berwudlu sesuai dengan 
urutan yang telah kami sebutkan dalam hitungan kefardluan- 
kefardluan wudlu. Sehingga bila seseorang lupa tartib maka 
tidak cukup (apa yang telah dilakukannya). Bila ada empat 
orang membasuh anggota-anggota wudlunya mutawadli' 
dengan sekali basuhan (secara bersama-sama) atas izin 
mutawadli' maka hadats wajahnya saja yang hilang. 
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Sunah-sunahnya wudlu ada sepuluh perkara. Dalam sebagian 
salinan kitab matan digunakan redaksi" 

l.Membaca Basmalah diawal wudlu. Minimal yang 
diucapkan adalah "i>i dan yang paling sempurna " All I 

J^y\ Jika meninggalkan basmalah di awal, maka 

sunah membacanya di tengah-tengah wudlu . Namun bila 
telah selesai dari wudlu maka tidak sunah melakukannya. 2 
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2.Membasuh dua telapak tangan hingga pergelangan 
sebelum berkumur. Dan sunah membasuhnya tiga kali jika 
masih ragu akan kesuciannya sebelum memasukkannya ke 
dalam wadah yang menampung air kurang dari dua qulah. 
Sehingga bila belum membasuh telapak tangan maka 
makruh memasukkannya ke dalam air. Dan bila yakin akan 
kesucian telapak tangan maka tidak makruh 
memasukkannya. 
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3. Berkumur setelah membasuh dua telapak tangan. Pahala 
pokok dari kesunahan dalam berkumur bisa didapatkan 
dengan memasukkan air ke dalam mulut, baik dengan 
memutar-mutarkan air dalam mulut lantas 
memuntahkannya atau tidak. Jika menghendaki cara yang 
lebih sempurna maka ia harus memuntahkannya. 
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4. Istinsyaq/menghirup air ke dalam hidung setelah 
berkumur. Pahala pokok dari kesunahan istinsyaq bisa 
didapatkan dengan memasukkan air ke dalam hidung, baik 
menarik air hingga ke janur hidung menggunakan 
nafasnya lalu menyemburkannya atau tidak. Jika 
menghendaki yang lebih sempurna maka harus 
menyemburkannya. Mengumpulkan madlmadloh dan 
istinsyaq dengan tiga kali pengambilan air, yang setiap kali 
pengambilan air digunakan untuk madlmadloh lalu 
istinsyaq, itu lebih baik dari pada memisah antara 
keduanya. 3 
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5.Mengusap seluruh kepala. Di antara beberapa salinan 
kitab matan digunakan redaksi ”. Adapun 

mengusap sebagian kepala, maka hal itu wajib seperti 
keterangan yang telah lewat. Jika tidak ada keinginan 
untuk melepas sesuatu yang berada diatas kepala berupa 
sorban atau semisalnya maka boleh menyempurnakan 
kesunahan dengan mengusapnya. 


3 Terdapat tiga tata cara dalam melkukan madlmadloh dan istinsyaq. 1. Menggunakan 6 kali pengambilan air yang 
pertama untuk madlmadloh, kedua untu istinsyaq dan seterusnya.. 2. Menggunakan 2 kali pengambilan air, yang 
satu untuk 3 kali madlmadloh dan yang lainnya untuk 3 kali istinsyaq. 3. Menggunakan 3 kali pengambilan air yang 
setiap kalinya digunakan untuk madlmadloh lalu istinsyaq. Cara yang ketiga ini lebih baik dari 2 cara diatasnya. 
Dan cara nomer 2 lebih baik dari cara pertama. Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 55 
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6 .Mengusap seluruh bagian telinga, baik bagian luar atau 
bagian dalam, menggunakan air yang baru maksudnya 
bukan berasal dari basah-basah air di kepala. Maksudnya 
menggunakan selain dari basah-basah (sisa air usapan) 
yang ada di kepala. Yang berhukum sunah dalam tatacara 
mengusap telinga adalah dengan cara memasukkan dua 
jari telunjuk ke lubang telinga lalu memutarnya diatas 
sela-sela telinga, lantas melintaskan ibu jari diatas daun 
telinga, kemudian menempelkan telapak tangan pada 
telinga dalam keadaan basah untuk lebih memperjelas 
(ratanya usapan]. 
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7.Takhlil (menyisir) jenggot yang lebat - kata " 3 &J 1 " 

menggunakan tsa' yang bertitik tiga- milik laki-laki. 
Adapun jenggot tipis milik laki-laki dan jenggot milik 
perempuan atau khuntsa, maka (tidak sunah lagi, tetapi 
telah ] wajib untuk menyisirnya. Tatacara menyisir 






jenggot (yang sunah) bagi laki-laki adalah dengan 
memasukkan jari-jari tangannya melalui arah bawah 
jenggot. Takhlil (menyela-nyela) jari-jari tangan dan jari- 
jari kaki (hal ini disunahkan) jika memang air bisa sampai 
ke jari-jari tanpa takhlil. Jika air tidak bisa sampai kecuali 
dengan menyela-nyelainya - seperti jari-jari yang rapat - 
maka wajib untuk melakukannya. Dan jika tidak mudah 
untuk melakukan takhlil disebabkan lengketnya jari-jari 
maka justru haram merenggangnya dalam rangka takhlil. 
Tatacaranya menyela-nyela jari-jari tangan adalah dengan 
tasybik (menempatkan jari-jari tangan kanan diantara jari- 
jari tangan kiri), dan (cara) menyela-nyela jari-jari kaki 
adalah dengan (menempatkan jari-jari tangan diantara 
jari-jari kaki) dengan memulainya dari jari kelingking 
tangan kiri, (dimasukkan) dari arah bawah kaki dan 
diawali dari kelingking kaki kanan dan mengakhirinya 
pada kelingking kaki kiri. 4 
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8 . Mendahulukan bagian tubuh yang kanan dari tangan dan 
kaki dari pada bagian yang kiri. Adapun dua anggota 
badan yang mudah untuk dibasuh secara bersamaan - 
seperti dua pipi- maka tidak sunah mendahulukan bagian 
kanan. Tetapi keduanya dibasuh dalam sekali tahapan. 


4 Pelaksanaan takhlil ini adalah setelah menyelesaikan tiga kali basuhan wajah atau setelah setiap basuhan wajah. 
Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 57 






9.Mushannif menuturkan kesunahan tatslits (melakukan 
tiga kali basuhan) pada anggota badan yang dibasuh dan 
yang diusap, dalam ungkapannya "dan bersuci tiga kali- 
tiga kali". Dalam sebagian dari beberapa salinan kitab 
matan digunakan redaksi (mengulang-ulang) yaitu 

terhadap anggota badan yang dibasuh dan yang diusap. 
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10. Muwalah (segera/sambung menyambung). Muwalah 
biasa diungkapkan dengan Muwalah itu berarti 

tidak wujudnya pemisah yang banyak/lama antara dua 
anggota wudlu bahkan satu anggota wudlu segera dibasuh 
setelah anggota wudlu yang lain telah selesai, sekira 
anggota wudlu yang dibasuh sebelumnya belum kering 
dengan kondisi stabilnya udara, kondisi tubuh dan musim. 
Jika melakukan tatslits maka yang menjadi acuan muwalah 
adalah pada akhirnya pembasuhan* 5 . Hanya saja muwalah 
ini disunahkan dalam selain wudlunya orang yang dalam 
keadaan dlorurot. Sedangkan orang yang memiliki kondisi 
dlorurot maka muwalah baginya adalah wajib. 


5 Atinya yang menjadi pokok muwalah (bersegera membasuh anggota selanjutnya] dalam tats-lits adalah akhirnya 
basuhan anggota wudlu. Dari akhir basuhan ini mutawadli' disunahkan untuk segera melakukan basuhan yang 
kedua dan selanjutnya yang ketiga. Dari sini disimpulkan bahwa muwalah adakalanya antara 2 anggota badan dan 
adakalanya antara dua basuhan dalam satu anggota badan . Contoh orang yang memiliki kondisi dlorurot adalah 
seperti orang yang memiliki penyakit beser/terus menerus keluarnya air kencing. Ia wajib besegera dalam 
berwudlu dan bersegera melakukan sholat demi mempersempit masa hadats. 






Masih ada kesunahan-kesunahan lain bagi wudlu yang 
disebutkan dalam kitab-kitab besar. 



